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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tata Laksana Obat 

Tabel 2. Baytril® 

Nama Obat Baytril® 

Jenis Obat Antibiotik  

Obat Enrofloxacin 

Nama paten Baytril® 

Indikasi 

PRODUK INI HANYA DIKONSUMSI UNTUK HEWAN. 

Diindikasikan untuk infeksi yang disebabkan oleh bakteri pada 

saluran pencernaan, pernafasan, kemih, kulit, dan otitis eksterna 

pada hewan Anjing dan Kucing. Pengobatan dan kontrol 

penyakit yang disebabkan oleh bakteri gram positif, gram negatif 

ataupun mycoplasma seperti Mannheimia haemolytica, 

Actinobacillus pleuropneumoniae, Pasteurella multocida, 

Haemophilus parasuis, Streptococcus suis, Bordetella 

bronchiseptica, Histophilus somni, Mycoplasma bovis, and 

Mycoplasma hyopneumoniae. 

Kontraindikasi 
Pasien dengan riwayat alergi terhadap Enrofloxacin maupun 

pada antibotik golongan fluorokuinolon 

Dosis Sediaan 25 ml, 50 ml dan 100 ml  

Dosis Anjuran Kucing dan anjing 0,1 ml per kg berat badan 

Rute SC dan IM 

Frekuensi q72h 

Mekanisme 

kerja 

Enrofloksasin bekerja menghambat deoxy ribonucleic acid 

(DNA) gyrase (topoisomerase II) dan topoisomerase IV (topo 

IV) yang diperlukan oleh bakteri untuk replikasi DNA. 

Hambatan ini menghasilkan efek sitotoksik dalam sel target. 

Gambar  

 

Tabel 3. Glucortin® 

Nama Obat Glucortin® 

Jenis Obat Analgesia, Antipiretika dan Antiinflamasi 
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Obat Dexamethasone  

Nama paten Glucortin® 

Indikasi 

Asetonemia, alergi, arthritis, bursitis, shock, tendovaginitis dan 

mempercepat pemulihan kondisi pada sapi, kambing, domba, 

babi, anjing dan kucing 

Kontraindikasi 
Dexamethasone kontraindikasi pada pasien yang dilaporkan 

hipersensitif terhadap obat ini atau kortikosteroid lainnya. 

Dosis Sediaan 50 ml 

Dosis Anjuran Kucing: 0,25 ml  

Rute IM 

Frekuensi q48h 

Mekanisme 

kerja 

Memiliki sifat antiinflamasi, antialergi, antistress dan 

gluconeogenesis yang kuat. Meningkatkan katabolisme protein 

tubuh, kadar hemoglobin, sel polimorfonuclear, eritrosit dalam 

darah. 

Gambar  

 

Tabel 4. Hematodine® 

Nama Obat Hematodine® 

Jenis Obat Antagonist H2 

Obat 
Taurine, Ammonium, Methionine, Histidine, Trypotopan, 

Cobalt acetate, Cyanocobalamin, Excipien qs. 

Nama paten Hematodine® 

Indikasi 

Untuk meningkatkan nafsu makan. Semua gangguan 

hematopoietic, seperti Anemia akibat kekurangan makan atau 

akibat infeksi, anemia pada anak babi yang mendapat susu induk, 

anemia akibat pendarahan, sebagai komplemen pada pengobatan 

anti piroplasma, asthenia dan purpura, pada proses penyembuhan 

setelah penyakit menular pada intoksikasi, pertumbuhan pada 

ayam, anak babi dan anak kuda diberikan secara sistematis, diare 

pada hewan muda, meningkatkan kondisi dan stamina pada saat 

kebuntingan, dan untuk pertumbuhan bulu pada anjing. 

Kontraindikasi Tidak ada  

Dosis Sediaan 50 ml  

Dosis Anjuran Kucing: 0,5 ml   
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Rute IV, SC dan IM 

Frekuensi q12h 

Mekanisme 

kerja 

Obat ini bekerja dengan cara menurunkan produksi asam 

lambung. Cara kerja ini akan membantu mengurangi keluhan 

akibat produksi asam lambung berlebih dan membantu 

pemulihan ulkus atau luka pada lambung atau usus 

Gambar  

 

 

Tabel 5. Hepatin® 

Nama Obat Hepatin® 

Jenis Obat Vitamin dan Suplemen 

Obat 

Hepatin mengandung gabungan dari Curcuminoid, 

Silymarin phytosome, Echinacea extr, Choline bitartrate, Vit 

B6. 

Nama paten Hepatin® 

Indikasi Suplemen untuk menunjang dan melindungi fungsi hati 

Kontraindikasi 
Sebaiknya tidak digunakan pada pasien yang memiliki riawat 

Hipersensitif terhadap salah satu komponen Hepatin. 

Dosis Sediaan Box, 5 strip @ 6 kaplet 

Dosis Anjuran ¼ tablet per hari (menurut anjuran dokter hewan) 

Rute PO 

Frekuensi q24h 

Mekanisme kerja 

Obat ini bekerja dengan menetralisir racun dalam tubuh, 

mengatur sirkulasi hormon, mengatur komposisi darah yang 

mengandung lemak, gula, protein, dan zat lain. Hati juga 

membuat empedu, zat yang membantu pencernaan lemak. 

Gambar  
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Lampiran 2. Ambulator dan Resep Obat Dokter Hewan 

 

 

Ambulator Pasien Junior.  

 

 

Resep obat pulang Pasien Junior.
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